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ABSTRAK 
Nama   :  Sri Widya Nengsi 
NIM    :  60200115020 
Jurusan   :  Teknik Informatika 
Judul  : Monitoring Kendaraan Menggunakan Long Range 
(LoRa) Radio Frekuensi Berbasis Web. 
Pembimbing 1 :  Faisal Akib, S.Kom., M.Kom 
Pembimbing 2 :  Antamil, S.T., M.T 
 
Indonesia merupakan Negara yang memiliki kepadatan penduduk terbesar 
ke-4 di dunia. Sebagai Negara berkembang yang memiliki populasi penduduk 
cukup padat mengharuskan penduduknya memiliki mobilitas tinggi demi tuntutan 
pekerjaan ataupun aktivitas sehari-hari. Transportasi darat menjadi salah satu 
pilihan masyarakat dalam menunjang aktivitas sehari-hari. Kendaraan sudah 
menjadi salah satu kebutuhan manusia dalam melakukan aktivitas sehari-hari 
sebagai alat transportasi. Namun semakin tingginya kebutuhan transportasi, 
semakin tinggi pula tindak kejahatan yang ditujukan pada kendaraan, salah 
satunya yaitu pencurian kendaraan. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan konsep 
saintifik, sedangkan metode pengumpulan data yang digunakan yakni observasi 
dan metode pengujian yang dilakukan adalah pengujian white box yang berfokus 
pada menghasilkan fungsi masukan dan keluaran yang sesuai dengan spesifikasi 
kebutuhan. Adapun metode perancangan yang digunakan yaitu prototype. 
Hasil dari penelitian ini adalah sebuah alat yang dapat membantu 
pengguna menemukan atau mengetahui lokasi kendaraan secara real time melalui 
suatu web. Hasil dari pengujian alat ini menyimpulkan bahwa fungsi yang 
diharapkan semuanya berhasil sesaui dengan yang dharapkan. 
 
Kata Kunci : Monitoring, Kendaraan, Long Range (LoRa), Arduino  Uno
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan Negara yang memiliki kepadatan penduduk terbesar 
ke-4 di dunia. Sebagai Negara berkembang yang memiliki populasi penduduk 
cukup padat mengharuskan penduduknya memiliki mobilitas tinggi demi tuntutan 
pekerjaan ataupun aktivitas sehari-hari. Transportasi darat menjadi salah satu 
pilihan masyarakat dalam menunjang aktivitas sehari-hari. 
Transportasi darat adalah segala bentuk transportasi menggunakan jalan 
untuk mengangkut penumpang atau barang. Bentuk awal dari transportasi darat 
adalah menggunakan kuda, keledai atau bahkan manusia untuk membawa barang 
melewati jalan setapak. Sebelum adanya kemajuan teknologi, transportasi darat 
masih menggunakan hewan sebagai alat transportasi untuk membawa barang 
maupun pemunpang melalui jalan setapak. Sebagaimana dalam Q.S An-Nahl/16:8 
yaitu : 
 َنJْLَُMNَْO َPQRَ SُُMTَْUَو ،ًYَZUِْزَو QَھJُْ^_ِ ْ` َaِb َ` cْLِdَbْاَو َلQgَِ^bْاو hَcْTَbْا َّو 
Terjemahnya : 
Dan (Dia telah menciptakan) kuda, bagal, dan kedelai untuk kamu 
tunggangi dan (menjadi) hiasan. Allah menciptakan apa yang tidak kamu 
ketahui  (“Kementrian Agama RI” 2018).
2 
 
 
 
Dalam tafsir Al-Misbah dijelaskan bahwa kandungan ayat diatas yaitu 
Dia telah menciptakan kuda, baghal (peranakan kuda dan keledai) dan keledai 
untuk menjadi kendaraan kalian dan hiasan yang menyenangkan hati kalian. 
Allah akan menciptakan sarana transportasi yang tidak kalian ketahui dari 
segala apa yang ditundukkan Allah untuk manusia jika kalian mau berpikir dan 
mengerahkan segala potensi yang ada.(Shihab, 2002) 
Kandungan ayat diatas adalah Allah SWT telah menciptakan beberapa 
hewan untuk dijadikan sebagai kendaraan yang dimana kendaraan tersebut akan 
semakin maju seiring berjalannya waktu dengan mengarahkan segala potensi dan 
pikiran manusia. 
Namun, setelah transportasi semakin berkembang seperti saat ini, alat 
transportasi bergerak menggunakan tenaga mesin,yang tentunya lebih efektif dan 
efisien dalam membantu pekerjaan manusia. Sebagaimana dalam Q.S Yasin:41-42 
yaitu : 
) ِنJdُjْLَbْا kِMُْlbْا mِn oُْpَaَّU ِّرُذ QَZMْLَtَ Qَّuَأ oُْpَb ٌYَUآَو٤١ QRَ {ِِM|ْRِ }ْRِ oُْpَb QَZ~َْMََو(
) َنJُ^_َ ْ` َU٤٢(  
Terjemahnya : 
Dan suatu tanda (kebesaran Allah) bagi mereka adalah Kami angkut keturunan 
mereka dalam perahu yang penuh muatan, dan Kami ciptakan bagi mereka 
(angkutan lain) seperti apa yang mereka kendarai.(“Kementrian Agama RI” 
2018) 
Dalam tafsir Al-Misbah dijelaskan bahwa kandungan ayat diatas yaitu Dan 
bukti lainnya untuk mereka adalah bahwa Kami mengangkut anak keturunan 
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manusia dalam bahtera-bahtera yang dipenuhi oleh barang-barang dan rezeki-
rezeki mereka. Dan Kami menciptakan pula untuk mereka sesuatu yang dapat 
mereka tunggangi, seperti halnya bahtera. (Shihab, 2002 ) 
Kandungan ayat diatas yaitu Allah menciptakan suatu kendaraan yakni 
perahu yang dapat digunakan untuk mengangkut manusia dan barang dan 
menciptakan beberapa kendaraan lain yakni yang dapat ditunggangi seperti halnya 
bahtera. 
Ketika kita akan berkendaraan hendaknya kita berdo’a kepada Allah 
Subhana Wa  Ta’ala dengan dzikir yang Shahih dari Nabi Shalallahu’alaihi 
wasallam. Ketika naik kendaraan dan ketika hendak berkendara, hendaknya kita 
membaca Basmalah, kemudian setelah kendaraan melaju, hendaknya kita 
membaca: 
 َ}cِْuِ` ~ْRُ،ُ{َb QَّZ_ُ QRََو اََھ QَZَb َ` َّTَ يَِّbا َنQdْ^ ُ) ِ َِ ُLْdَbَْا ،ِ َّالله oِِْ       
 ُ َّالله ُ` َ^_َْأ ُ َّالله ِ َّِ ُLْdَbَْا ِ َّِ ُLْdَbَْا ِ َّِ ُLْdَbَْا (َنJُْ^ِMَ~ZْLَُb QَZِّَر َbإ Qَّuِإَو ُ َّالله ، ُ` َ^_َْأ 
 َّPإ َبJُu َّbا ُ` ِlgَْU َP ُ{َّuِَn،mِb ْ` lِْQَn mْِlَْu ُLَْMَظ mِّuِإ َّoُpَّMbا kََuQdَْ^ ُ ُ` َ^_َْأ
.َuَْأ 
Artinya : 
Dengan nama Allah, segala puji bagi Allah, Maha Suci Tuhan yang 
menundukkan kendaraan ini untuk kami, padahal kami sebelumnya tidak 
mampu untuk menguasainya. Dan sesungguhnya kami akan kembali kepada 
Tuhan kami (dihari kiamat). Segala Puji bagi Allah (3X). Maha Suci Engkau
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Ya Allah ! sesungguhnya aku menganiaya diriku, maka ampunilah aku. 
Sesungguhnya tidak ada yang dapat mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau. 
(HR. Abu Dawud, At- Tirmidzi). 
Seiring berjalannya waktu, kendaraan sudah menjadi salah satu kebutuhan 
manusia dalam melakukan aktivitas sehari-hari sebagai alat transportasi. Namun 
semakin tingginya kebutuhan transportasi, semakin tinggi pula tindak kejahatan 
yang ditujukan pada kendaraan, salah satunya yaitu pencurian kendaraan.  
Pada saat sekarang ini sering terjadi pencurian kendaraan, yang 
menyebabkan timbulnya kecemasan pada pemilik kendaraan terhadap kendaraan 
yang dimiliki. Tindakan yang dilakukan untuk mencegah terjadinya pencurian 
kendaraan yaitu dengan memasang alarm pada kendaraan sehingga ketika 
seseorang mencoba melakukan pencurian maka alarm akan berbunyi. Namun, 
keamanan tersebut bersifat sementara karena ketika pelaku pencuri berhasil 
membobol keamanan alarm tersebut dan berhasil mengoperasikan kendaraan 
maka kendaraan berhasil dicuri sehingga alarm ini dianggap masih kurang dalam 
pengamanan kendaraan. 
Dibutuhkan suatu alat yang dapat memback-up system yang selama ini di 
gunakan, yang dapat memantau posisi kendaraan dari jarak jauh sehingga dapat 
lebih meningkatkan keamanan pada kendaraan, khususnya kendaraan roda dua 
atau motor yang paling rawan tindak pencuriannya. 
Informasi  merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan di dalam suatu 
organisasi ataupu instansi , informasi juga merupakan kebutuhan bagi manajemen 
di dalam pengambilan keputusan. Suatu system informasi berbasis website
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 merupakan salah satu bentuk media publikasi elektronik yang dapat digunakan 
sebagai salah satu ‘senjata’ untuk mengetahui informasi secara akurat. 
Dengan dukungan ilmu pengetahua dan teknologimaka dibutuhkan sebuah 
revolusi publikasi dalam membuka jangkauan informasi yang lebih luas untuk 
menyampaikan berbagai jenis informasi. 
Website atau situs dapat diartikan sebagai kumpulan halaman yang 
menampilkan informasi data teks, data gambar diam atau gambar gerak, data 
animasi, suara, video dan atau gabungan dari semuanya, baik yang bersifat 
statistic maupun yang bersifat dinamis yang membentuk suatu rangkaian 
bangunan yang saling terkait dimana masing-masing di hubungkan dengan 
jaringan-jaringan halaman (hyperlink). Bersiat statis apabila isi informasi website 
tetap, jarang berubah dan  isi informasinya searah yakni hanya dari pemilik 
website. Bersifat dinamis apabila isi informasi website selalu berubah-ubah, da 
nisi informasinya interaktif dua arah yakni berasal dari pemilik serta pengguna 
website.  
Dalam perkembangan teknologi dibidang elektronika dan komunikasi 
sekarang ini, penggunaan alat bantu sangat penting karena dapat membantu segala 
aktivitas yang dilakukan oleh manusia, industri dan bahkan dipemerintahan 
khususnya dalam hal monitoring jarak jauh. Penggunaan sistem yang umumnya 
berbasis komputer dan sistem terkontrol yang menggunakan mikrokontroler sudah 
sangat maju sekarang ini, diantaranya yaitu dengan digunakannya sistem 
monitoring lokasi untuk memantau kendaraan jarak jauh. 
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Maka untuk meningkatkan keamanan kendaraan, dibuat sistem yang bisa 
memonitoring kendaraan dari jarak jauh secara real time untuk memantau 
kendaraan dari jarak jauh dan memberikan rasa aman bagi pemilik kendaraan 
melalui suatu web yang telah dihubungkan dengan sistem. 
Sistem yang dimaksud adalah sistem yang memanfaatkan teknologi 
komunikasi nirkabel, yang salah satunya adalah LoRa (Long Range). LoRa (Long 
Range) adalah sistem yang menghasilkan nilai frekuensi yang stabil yang dimana 
memungkinkan menerima lokasi keberadaan suatu benda tanpa biaya atau gratis. 
Pengaplikasian dari LoRa ini bermacam macam dari berbagai bidang, khususnya 
dibidang IoT, LoRa digunakan dalam komunikasi M2M (Machine to Machine), 
contohnya untuk pengembangan Smart City, dengan adanya LoRa sensor-sensor 
dapat berinteraksi langsung dengan manusia atau mesin di mana saja dan kapan 
saja. Dalam bidang otomotif kita dapat mengetahui status dan lokasi kendaraan 
kita secara realtime, dalam bidang peternakan, kita dapat mengetahui kondisi 
hewan secara real time, dan masih banyak lagi contoh kasus pengaplikasian dari 
LoRa.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas , 
maka fokus permasalahan yang dibahas yakni : Bagaimana Merancang dan 
Membuat alat Monitoring Kendaraan Menggunakan LoRa (Long Range) Radio 
frekuensi Berbasis Web 
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C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Agar dalam pengerjaan tugas akhir ini dapat lebih terarah dan 
permasalahan tidak melebar maka fokus penelitian difokuskan pada 
pembahasan sebagai berikut: 
1. Sistem ini berjalan pada mikrokontroler menggunakan LoRa (Long 
Range) Radio frekuensi berbasis Web. 
2. Sistem ini merupakan alat yang bisa memonitoring kendaraan secara 
real time dengan memanfaatkan radio frekuensi. 
3. Target pengguna sistem ini adalah masyarakat yang memiliki 
kendaraan, khususnya kendaraan roda dua atau motor. 
Sedangkan untuk mempermudah pemahaman dan memberikan 
gambaran serta menyamakan presepsi antara penulis dan pembaca maka 
dikemukakan penjelasan yang sesuai dengan deskripsi fokus dalam penelitian 
ini. Adapun  deskripsi fokus dalam penelitian ini adalah : 
1. Sistem ini diperuntukkan pada kendaraan, khususnya kendaraan roda 
dua atau motor dengan menggunakan Arduino Uno dan Long Range 
(LoRa). 
2. Modul LoRa yang digunakan adalah jenis Dragino LoRa Shield 
915Mhz. Modul ini merupakan transiver jarak jauh yang bekerja pada 
frekuensi 915Mhz, yang telah disesuaikan dengan pin arduino 
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3. sehingga  dapat langsung ditumpuk pada arduino. 
4. Sistem ini menggunakan dua alat, yakni node sebagai pengirm lokasi 
kendaraan dan gateway sebagai penerima lokasi. 
5. Sistem ini menampilkan lokasi kendaraan secara real time melalui 
suatu web yang telah terhubung dengan sistem. 
D. Kajian Pustaka 
Penelitian dengan tema Monitoring Kendaraan sebelumnya telah 
dilakukan dengan judul “Monitoring Location Kendaraan Berbasis Raspbery Pi” 
(Ahmad Roihan, Muhammad Sri Bintang Prasetyo, 2017). Pada penelitian ini, 
dirancang suatu sistem monitoring kendaraan berbasis Raspbery Pi untuk 
memantau kendaraan melalui web raspberry Pi. 
Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan system yang 
akan dibuat oleh penulis. Persamaannya yaitu sama-sama memonitoring 
kendaraan.  Perbedaan dari penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah sistem 
yang dibuat berbasis Raspbery sedangkan sistem yang dibuat oleh penulis adalah 
berbasis web dan juga menggunakan LoRa (Long Range). 
Penelitian selanjutnya dengan tema “Integrasi LoraWan-Jaringan Seluler: 
Studi Kasus Komunikasi Data pada Sistem Pelacakan Perjalanan di 
Kendaraan”(Randy Angriawan, 2017). Pada penelitian ini, peneliti memonitoring 
suatu kendaraan menggunakan LoraWan dan dibantu dengan Raspbery Pi.
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Persamaan penelitian ini dengan system yang akan dibuat oleh penulis 
yakni keduanya meneliti pada lokasi kendaraan menggunakan LoRa. Perbedaan 
dari penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah sistem yang dibuat oleh penulis 
tidak menggunakan Raspbery Pi  tetapi menghubungkan system dengan web. 
Penelitian selanjutnya dengan judul “Sistem Pemantauan Posisi Mobil 
Menggunakan Global Position System (GPS) Berbasis Radio Frekuensi”. 
(Harijanto & Widyantara, 2008). Sistem yang di rancang bertujuan untuk 
memantau posisi mobil menggunakna GPS dengan memanfaatkan radio frekuensi 
Adapun hasil pembahasan dari penelitian ini yakni mengurangi biaya operasioanl 
dengan memanfaatkan frekuensi yang terdapat pada mobil. 
Persamaan peneliitian ini dengan system yang akan dibuat oleh penulias 
yaknai keduanya memantau kendaraan dan sama-sama memanaatkan radio 
frekuensi. Perbedaan dengan sistem yang dirancang oleh penulis yaitu penelitian 
sebelumnya dipantau melalui GPS sedangkan sistem yang dibuat oleh penulis 
sudah dapat diakses melalui web dan juga terletak pada objek penelitian yang 
diman apenelitian sebelumnya berfokus pada mobil sedangkan system yang akan 
dibuat oeh penulis berfokus pada roda dua atau motor. 
Penelitian selanjutnya dengan judul “Implementasi Global Position System 
(GPS) dan Location Based Service (LSB) pada Sistem Informasi Kereta Api 
untuk Wilayah Jabodetabek ” (Sandro Alfeno dan Ririn Eka Cipta Devi, 2017). 
Sistem ini dirancang dengan tujuan untuk mengetahui posisi kereta api terdekat 
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dengan pengguna dengan memanfaatkan sistem GPS yang dilengkapi dengan 
system onformasi sehingga pengguna dapat mengetahui informasi dari kereta api. 
Persamaan penelitian ini dengan system yang akan dibuat oleh penulis 
yakni keduanya melakukan peneitian  lokasi kendaraan. Perbedaan dengan sistem 
yang dirancang oleh penulis yaitu penelitian sebelumnya menggunakan GPS 
untuk mengetahui lokasi yang khusus dirancang untuk kereta api yang dilengkapi 
dengan system informasi yang dapat mengetahui kereta api yang kosong atau 
penuh. Sedangkan system yang dirancang oleh penulis adalah monitoring 
kendaraan yang berfokus pada kendaraan roda dua yang inti dari sistemnya 
menggunakan LoRa sehingga menghemat biaya dan dilengkapi dengan Web yang 
dapat menampilkan lokasi dari kendaraan. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah merancang dan membuat sistem 
monitoring kendaraan dengan  menggunakan LoRa Radio Frekuensi yang 
berbasis web yang dapat meningkatkan keamanan terhadap kendaraan. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan bagi dunia akademik 
Sebagai konstribusi positif untuk kemajuan wawasan keilmuan 
teknologi informasi untuk pengembangan pada masa yang akan datang.
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b. Kegunaan bagi pengguna 
Sebagai pemantau posisi kendaraan dalam meningkatkan 
keamanan kendaraan 
c. Kegunaan bagi mahasiswa 
Dapat mengembangkan wawasan keilmuan dan meningkatkan 
pemahaman tentang LoRa (Long Range) Radio frekuensi dalam aspek 
monitoring. 
d. Kegunaan bagi penulis 
Menambah pengetahuan, wawasan serta mengembangkan daya 
nalar dalam pengembangan aplikasi dan untuk mendapatkan gelar Strata 1 
(S1). 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Arduino 
Arduino menyatakan peragkat lunak dan perangkat keras yang ditujukan 
untuk memudahkan siapa saja agar dapat membuat proyek-proyek elektronika 
dengan mudah dan cepat. Papan arduino menyatakan perangkat keras dan 
Arduino IDE (Integrated Developmet Environment) menyatakan perangkat lunak 
yang digunakan untuk memprogram perangkat keras. 
Arduino pertama kali diperkenalkan pada tahun 2005. Tim awal yang 
memprakarsai arduino adalah Massimo Banzi., David Cuartielles, Tom Igoe, 
Gianluca Martino, dan David Mellis. (Abdul, 2017) 
Mikrokontroler Arduino Uno di Arduino digunakan sebagai otak untuk 
mengendalikan sistem pelacakan kendaraan dengan komponen-komponen seperti 
modul GPS, LoRa dan lainnya. Program ditulis menggunakan bahasa 
pemrograman c, dikompilasi, dan kemudian disimpan ke dalam memori flash dari 
mikrokontroler. Jenis arduino yang digunakan pada penelitian ini, yakni arduino 
uno.
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Gambar II.1 Arduino Uno 
 
Arduino Uno memiliki pin digital masukan dan keluaran yang berjumlah 
14 yang dapat digunakan menggunakan fungsi pinMode (), digitalWrite () dan 
digualRead (). Setiap pan beroperasi pada tegangan 5 volt. Setiap pin mampu 
menerima atau mengahsilkan arus maksimum sebesar 40 Ma dan memiliki 
resistor pull-up internal (diputus secara default) sebesar 20-30 Kohm. 
Arduino Uno dapat diaktifkan melalui koneksi USB atau dengan catu daya 
eksternal. Sumber daya dipilih secara otomatis. Untuk sumber daya eksternal 
(non-USB) dapat berasal baik dari adaptor AC-DC atau baterai. Adaptor ini dapat 
dihubungkan dengan memasukkan 2.1 mm jack DC ke colokan listrik board. 
Baterei dapat dimasukkan pada pin header Gnd dan Vin dari konektor DAYA. 
Board dapat beroperasi pada pasokan eksternal dari 6 samapi 20 vot. Jika 
menggunakan tegangan kurang dari 6 volt mungkin tidak akan stabil. Jika 
menggunakan lebih dari 12V,  regulator tegangan bisa panas dan merusak papan. 
Rentang yang dianjurkan adalah 7 smaapi 12 volt. 
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B. LoRa (Long Range) 
LoRa atau Long Range access adalah salah satu teknologi komunikasi 
nirkabel yang saat ini banyak digunakan dalam aplikasi wireless sensor network 
yang stabil yang dapat mengubah suatu gelombang periodik tertentu sehingga 
menjadikan suatu sinyal yang mampu membawa suau informasi. Gelombang 
periodik adalah gerak gelombang yang secara teratur. Perubahan gelomang ini 
teratur dan berulang-ulang yang mempunyai sumber berupa gangguan yang 
bertahap atau secara bertahap yang berupa getaran.. Sebagai salah satu teknologi 
dari LPWAN (Low Power Wide Access Network), LoRa (Long Range) 
beroperasional pada pita frekuensi tidak berlisensi (2.4 GHz, 868/915 MHz,433 
MHz, dan 169 MHz). Operasional LoRa (Long Range) terdiri atas tiga komponen 
utama yaitu LoRa (Long Range) end devices yang terhubung ke LoRa (Long 
Range) radio interface ataupun kebeberapa LoRa (Long Range) gateway yang 
merupakan NetServer, pusat dari arsitektur jaringan. NetServer ini berfungsi 
sebagai server jaringan yang mengontrol semua jaringan LoRa (Long Range) 
(Radio Resource Management, Admission Control, dan Security,). Sebagai salah 
satu teknologi komunikasi nirkabel, LoRa (Long Range) dapat di manfaatkan 
sebagai sensor monitoring sebagai object tracking. LoRa (Long Range) end-
devices diharapkan mengirimkan data dari objek yang di amati secara terus-
menerus. Dalam operasionalnya, end-devices dari LoRa (Long Range) akan 
menghasilkan energy RF ambient yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber RF 
energy haresting. (Diana et al., 2017).  
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Fitur-fitur yang tersedia di LoRa adalah : 
1. Geolocation, fungsi ini memungkinkan kita dapat mendeteksi lokasi 
keberadaan suatu benda tanpa biaya alias gratis. 
2. Biaya Rendah, dapat mengurangi biaya dengan 3 cara : mengurangi 
biaya infrastruktur, biaya operasional dan sensor-sensor yang 
mempunyai jaringanya sendiri. 
3. Terstandar, dibuat agar dapat berinteraksi den berfungsi dengan 
produk atau sistem lain, sehingga dapat cepat beradaptasi dengan 
jaringan dan aplikasi IoT. 
4. Daya Rendah, dengan konsumsi daya yang dibutuhkan hanya berkisar 
dari 13Ma hingga 15Ma. Sehingga baterai dapat bertahan dari 10 higga 
20 tahun. 
5. Jarak Jauh, satu unit LoRa dapat memancarkan hingga 100KM. 
6. Aman, Tertanam end-toend enkripsi AES128. 
7. Kapasitas Tinggi, Mendukung jutaan pesan per base station, ideal 
untuk operator jaringan publik yang melayani banyak pelanggan.
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Gambar II.2  Dragino LoRa Shield 915Mhz 
 
LoRa  (Long Range). LoRa (Long Range) adalah sistem yang 
memanfaatkan teknologi komunikasi nirkabel yang merupakan suatu format 
modulasi yang unik dan menggabungkan modulasi FM. Inti pemrosesan 
menghasilkan nilai frekuensi Metode transmisi jga bisa menggunakan PSK 
(Phase Shift Keying), FSK (Frequency Shift Keying ) dan lainnya. Nilai frekuensi 
pada LoRa bermacam-macam sesuai daerahnya, jika di Asia frekuensi yang 
digunakan yaitu 433 MHz, di Eropa nilai frekuensi yang digunakan yaitu 868 
MHz, sedangk,an di Amerika Utara frekuensi yang digunakan yaitu 915 MHz. 
C. GPS 
GPS adalah singkatan dari Global Positioning System merupakan sistem 
navigasi dengan menggunakan teknologi satelit yang dapat menerima sinyal dari 
satelit.
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Cara kerja GPS secara logik ada 5 langkah : 
1. Memakai perhitungan “triangulation” dari satelit. 
2. Untuk perhitungan “triangulation”, GPS mengukur jarak 
menggunakan travel time sinyal radio. 
3. Untuk mengukur travel time, GPS memerlukan akurasi waktu yang 
tinggi. 
4. Untuk perhitungan jarak, kita harus tahu dengan pasti posisi satelit 
dan ketinggian pada orbitnya. 
5. Terakhir harus mengoreksi delay sinyal waktu perjalanan di atmosfer 
sampai diterima receiver. 
Sistem ini menggunakan 24 satelit yang mengirimkan sinyal gelombang 
mikro ke bumi. Sinyal ini diterima oleh alat penerima (receiver) dipermukaan 
dimana GPS receiver ini akan mengumpulkan info dari satelit GPS . Sebuah 
receiver GPS harus mengunci sinyal minimal tiga satelit untuk menghitung posisi 
2D (latitude dan longitude) dan track pergerakan. Jika GPS receiver dapat 
menerima empat atau lebih satelit, maka dapat menghitung posisi 3D (latitude, 
longitude dan altitude). Jika sudah dapat menentukan posisi pengguna, 
selanjutnya GPS dapat menghitung informasi lain, seperti kecepatan arah yang 
dituju, jalur, tujuan perjalanan, jarak tujuan matahari terbit dan matahari terbenam 
dan lain-lain. Sinyal yang dikirimkan oleh satelit ke GPS akan digunakan untuk 
menghitung waktu perjalanan (travel time). Waktu perjalanan ini sering juga
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 disebut sebagai Time of Arrival (TOA). Sesuai dengan prinsip fisika, bahwa untuk 
mengatur jarak dapat diperoleh dari waktu dikalikan dengan cepat ramat sinyal. 
Dari beberapa pemakaian GPS diatas, dikategorikan menjadi : 
a. Waktu GPS menerima informasi waktu dari jam atom yang 
mempunyai keakurasian sangat tinggi. 
b. Lokasi, GPS memberikan informasi lokais. 
1) latitude. 
2) longitude. 
3) altitude. 
c. Kecepatan. ketika berpindah, GPS dapat menunjukkan informasi 
kecepatan berpindah tempat. 
d. Arah perjalanan. GPS dapat menunjukkan arah tujuan. Simpan lokasi. 
Tempat-tempat yang sudah pernah atau ingin di kunjungi bisa 
disimpan oleh GPS receiver. 
e. Komulasi data. GPS receiver dapat menyimpan informasi track, 
seperti total perjalanan yang sudah pernah dilakukan rata-rata, 
kecepatan paling tinggi, kecepatan paling rendah, waktu/jam sampai 
tujuan, dan sebagainya. 
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f. Tracking. Membantu untuk me-monitoring pergerakan objek. 
g.  Membantu menentukan  posisi  tertentu, dan perhitungan jaringan 
terdekat. (Alfeno, Eka, & Devi, 2017). 
 
GPS yang digunakan dalam sistem ini adalah GPS  Neo-6M. Modul GPS 
Neo-6M merupakan modul yang digunakan untuk menerima sinyal dari satelit 
untuk menentukan posisi atau lokasi dengan dua dimensi (garis lintang dan bujur). 
 
 
 
 
 
Gambar II.3  Modul GPS Neo-M6 
Fungsi GPS pada sistem ini yakni di gunakan untuk melacak suatu lokasi 
tertentu dengan gps menerima informasi posisi koordinat bumi krmudian gms 
dalam alat gps akan mengirimkan sinyal gprs melalui tower-tower operator 
keserver. Dalam posisi-posisi kendaraan akan di proses terlebih dahulu untuk 
mendapatkan informasi lokasi, mengirimkan alert dan lainnya. 
D. Modul Wi-Fi 
Modul Wi-Fi yang digunakan adalah ESP32. Modul ESP32 adalah modul 
development board yabg memudahkan untuk mempelajari dan mencoba 
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rangkaian-rangkaian yang menggunakan  chip ESP-WROOM-32. Chip ESP32 
memiliki keunggualan daripada chip ESP sebelumnya yang dimana ESP32 
memiliki keunggulan chip ESP-WROOM-32. Chip ESP32 memiliki kecepatan 
yang lebih tinggi yakni 32 bit, memori lebih besar, dan telah terintegrasi modul 
Bluetooth kedalamnya.ESP8266 merupakan modul wi-fi yang berfungsi sebagai 
perangkat tambahan mikrokontroler seperti arduino agar terhubung langsung 
dengan wi-fi dan membuat koneksi TCP/IP. 
Fitur-fitur yang terdapat dalam modul wi-fi ESP32 yakni : 
• MCU : Tensilica 32-bit Single/Dual Core 
• CPU Xtensa LX6 
• Operating voltahe : 3.3V 
• Digital IO Pin (DIO) : 25 
• Analog Input Pin : (ADC) : 2 
• Uart : 3 
• SPI : 2 
• I2C : 3 
• Flash Memory 4 MB 
• SRAM : 520 KB 
• Clock Speed : 240 Mhz 
• Wi-Fi : IEEE 802. 11 b/g/n/e/i 
• Mode supported : AP,STA,AP+STA 
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Gambar II.4 Modul Wi-Fi ESP32 
 
Modul wi-fi ESP32 sangat mnendukung untuk membuat sistem aplikasi 
Internet if Thing yang dimana memilikipin input dan output untuk menyalakan 
LCD, lampu, bahkan untuk menggerakkan motor DC. Modul wi-fi ESP32 
memiliki tegangan operasi 3.3V sehingga untuk membuat suatu rangkaian 
elektronik menggunakakan ESP32 harus memperhatikan bahwa suplay listrk pada 
rangkaan tidak boleh lebih dari  3.3V. 
E. Antena External 
Antena adalah alat untuk mengirim dan menerima gelombang elektro 
magnetik. Antenna bergantung pada pemakaian dan penggunaan frekuensinya. 
Antenna dapat berupa benuk seperti seutas kabel, dipole,maupun yag dan 
sebagainya. Anena tidak dapat meningkatkan kekuatan sinyal radio, melainkan 
hanya memabantu meengkonsentrasikan dan mefokuskan sinyal. Antenna dapat 
menyebarkan lebih baik jika desainnya cocok dengan impendasi dan panjang
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gelombang sumer, ataupun dengan membuat Uni-Directional sehingga dapat 
mengkonsentrasikan sebagian besar output dalam satu arah.  
Perbedaan kualitas antenna tercermin oada rating dbi. Dbi merupakan 
satuan ukuran relative yang mencermikan kapasitas antenna untuk memberikan 
sinyal yang leih baik. Default antenna dipole yang dipasang pada perangkat 
wireless yaitu 2dbi, 3dbi, 5dbi, dan 9dbi. 
Adapun antenna  yang digunakan pada sistem adalah Antena External, 
yakni Antena 3dbi  
(A)
 
Gambar II.5 (A) Antena 3dbi 
Terdapat 36 pin GPIO yang bisa di fungsikan sebagai berkut :  
1. Analog to Digital Converter (ADC) : 16 kanal SAR ADC bit. Rentang 
ADC bisa diatur di dalam program, apakah 0-1V, 0-1.4V atau 0-4V. 
2. Digital to Analog Conventer (DAC) : terdapat DAC 8 bit yang bisa 
menghasilkan tegangan analog.
 23 
 
 
3. Pulse Width Modulation (PWM) : 16 kanal PWM yang bisa digunakan 
untuk mengendalikan LED atau motor. 
4. Touch Sensor : 10 GPIO memiliki kemampuan pengindera kapasitif 
yang dapat digunakan sebagai 10 tombol buttonpad. 
5. UART : 2 kanal antarmuka UART. Satu diantaranya digunakan untuk 
mendownload program secara serial. 
6. 12C, SPI, 12S : Terdapat dua antarmuka 12C  dab antarmka SPI untuk 
mengakses sensor dan perangkat ditambah lagi 2 antarmuka 12S. 
F. Power bank 
Power bank merupakan salah satu penyimpan daya cadangan untuk 
pengisian baterai handphone. Fungsi power bank dapat dianalogikan sebagai 
baterai cadangan,untuk pemakaiannya sendiri kita tidak perlu mencopot baterai 
handphone  melainkan hanya perlu menancapkan kabel seperti saat kita men-
charger menggunakan charger biasa. 
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Gambar II.6 Power bank 
 
Power bank digunakan pada sistem ini sebagai sumber daya yang 
dibutuhkan pada rangkaian Node. Memilih power bank sebagai sumber daya di 
karenakan bentuknya yang tidak menyulitkan ketika dipasang dengan alat, muda 
ditemukan dan cara pengaplikasian yang terbilang mudah. 
G. PHP : Hypertext Prepocessor (PHP) 
PHP : Hypertext Prepocessor atau PHP merupakan salah satu bahasa 
pemrograman berbasis web dimana system yang di terapkan adalah pada sisis 
server side. PHP dapat disisipkan diantara skrip-skrip Bahasa HTML dan area 
Bahasa server side lainnya, dengan itu maka php akan mengeksekusi halaman 
web tersebut melalui server yang yang kemudian akan menerima tampilan “hasil
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jadi” dalam bentuk HTML, sedangkan kode PHP itu sendiri tidak akan dapat 
terlihat. 
Berikut keunggulan-keunggulan fitur yang dimiliki PHP, adalah : 
6. Web menggunakan PHP dapat dengan mudah dibuat dan memiliki 
kecepatan akses yang cukup tinggi. 
7. Skrip-skrip PHP dapat berjalan dalam web server yang berbeda dan 
dalam sistem operasi yang berbeda pula. PHP dapat berjalan disitem 
operasi UNIX. Windows dan macintosh. 
8. PHP dterbitkan secara gratis. 
9. PHP juga dapat berjalan pada web server Microsoft Personal Web 
Server, Apache, IIS, Xitami dan sebagainya. 
10. PHP adalah termasuk Bahasa embedded (bisa ditempel atau diletakkan 
dalam tag HTML). 
11. PHP termasuk server side programming. 
Sistem database yang didukung oleh PHP yaitu : 
a. Oracle 
b. Sybase 
c. Msql 
d. MySQL 
e. Solid
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f. Generic ODBC 
g. Postgres SQL 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Metode penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. (Sugiyono, 2013) 
Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa metode 
penelitian adalah suatu metode atau cara untuk memperoleh data dengan tujuan 
dan kegunaan tertentu dengan memperhatikan empat hal yaitu cara ilmiah, data, 
tujuan dan kegunaan. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif yakni penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, 
presepsi, dan orang secara individual maupun kelompok. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa jenis penelitian 
yang digunakan oleh peneliti yakni menggunakan penelitian kualitatif karena 
analisis datanya yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dan 
mempertimbangkan pendapat orang lain yang bisa disebut sebagai narasumber. 
Adapun lokasi penelitian ini yakni di area Kampus II Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar (UINAM). 
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B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu 
pendekatan berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
C. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini adalah menggunakan Library Research 
yang merupakan cara mengumpulkan data dari beberapa buku, jurnal, skripsi, 
tesis maupun literature lainnya yang dapat dijadikan acuan pembahasan dalam 
masalah ini. Selain itu sumber data juga diperoleh dari data online atau internet. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian untuk aplikasi 
ini yaitu : 
1. Metode Observasi 
Observasi merupakan kegiatan pemuatan penelitian terhadap suatu 
objek. Apabila dilihat pada proses pelaksanaan pengumpulan data, 
observasi dibedakan menjadi partisipan dan non-partisipan. Jenis observasi 
yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi non-partisipan. 
Dalam melakukan observasi, penelitian memilih hal-hal yang diamati dan 
mencatat hal-hal yang berkaitan dengan penelitian. (Sugiyono, 2013). 
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2. Studi Literatur 
Studi Literatur adalah salah satu metode pengumpulan data dengan 
cara membaca buku-buku dan jurnal sesuai dengan data yang dibutuhkan. 
Pada penelitian ini penulis memilih studi literatur untuk mengumpulkan 
referensi dari buku-buku mengenai Mikrokontroler serta jurnal-jurnal yang 
memiliki kemiripan dalam pembuatan sistem ini. 
E. Instrumen Penelitian 
Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan 
menguji coba adalah sebagai berikut : 
1. Laptop asus Intel  (R) Core(TM)’i3 RAM 4 GB 
2. Arduino 
3. LoRa (Long Range) 
4. GPS  
5. Modul Wi-Fi 
2. Perangkat Lunak 
Dalam menerapkan rancangan yang telah dibuat, dibutuhkan 
beberapa software untuk membuat program monitoring kendaraan yaitu :
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3. Arduino IDE. 
4. PHP 
5. Windows 7 Enterprise 32 bit 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Pengolahan Data 
Pengolahan data diartikan sebagai proses mengartikan data-data 
lapangan yang sesuai dengan tujuan, rancangan dan sifat penelitian. Teknik 
pengolahan data dalam penelitian ini yaitu: 
a.  Reduksi data adalah mengurangi atau memilah-milah data yang 
sesuai dengan topik dimana data tersebut dihasilkan dari 
penelitian. 
b. Koding data adalah penyesuaian data diperoleh dalam 
melakukan penelitian kepustakaan maupun penelitian 
lapangan dengan pokok pada permasalahan dengan cara 
memberi kode-kode tertentu pada setiap data tersebut. 
2. Analisis Data 
Teknik analisis data bertujuan menguraikan dan memecahkan 
masalah berdasarkan data yang diperoleh. Dalam penelitian ini, penulis
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menggunakan metode analisis data kualitatif. Analisis data kualitatif adalah 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata- kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati dengan 
jalan mengumpulkan, memilah-milah, mecatat serta memberikan kode agar 
sumber datanya tetap dapat ditelusuri.. 
G. Metode Perancangan Aplikasi 
Pada perancangan alat yang akan dibuat menggunakan metode 
prototyping, membuat sebuah contoh prototype untuk menunjukkan kebutuhan 
dan desain ke pemakai. Pada metode perancangan ini harus ada versi yang dapat 
dijalankan sebagai prototype sebelum sistem dikembangkan bisa berupa contoh 
sistem lain.  Metode ini harus ada implementasi sistem yang dikembangkan 
sebelum dibuat sebuah sistem final. Tujuannya adalah mengembangkan model 
menjadi system final. 
Metode ini dipilih karena proses perancangan alat dilakukan tahap demi 
tahap dimulai dari Analisis Kebutuhan Data, Desain Alat, Pengujian Alat hingga 
Implementasi. 
Kelebihan dari menggunakan metode prototype yakni proses 
pengembangannya yang interaktif dan berulang-ulang yang menggabungkan 
langkah-langkah siklus pengembangan tradisional. Prototype dievaluasi beberapa 
kali sebelum pemakai akhir menyatakan prototype tersebut diterima. 
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Pengembangannya bergerak dari konsep, yakni melalui analisis, desain, pengujian 
dan berakhir di implementasi. 
Kekurangan dari menggunakan metode prototype yakni metode ini tidak 
dapat digunakan pada penelitian yang lebih kompleks seperti pembuatan sebuah 
sistem operasi dan juga sering terjadinya miskomunikasi antara peneliti atau 
penulis dengan narasumber pada saat proses analisis kebutuhan alat. 
  Analisis  
Kebutuhan 
Alat   
Implementasi   Desain Alat 
 Pengujian 
Alat  
 
Gambar III.1. Model Metode Perancangan Prototype 
 
Berikut adalah deskripsi dari tahap model prototype : 
1) Analisis Kebutuhan Alat 
 Untuk menganalisis kebutuhan alat dibutuhkan kemudian 
kebutuhan secara lengkap yang sesuai dengan alat yang akan dibangun
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memiliki suatu proses. Seluruh kebutuhan alat harus bisa didapatkna selama 
fase ini, sehingga nantinya alat yang telah dibangun dapat memenuhi semua 
kebutuhan meliputi hardware, software dan sumber daya manusia. 
2) Desain Alat 
Desain dikerjakan setelah analisis dan pengumpulan data 
dikumpulkan secara lengkap. Tahap ini bertujuan memberikan gambara 
mengenai alat yang akan digunakan. 
3) Pengujian Alat 
Proses pengujian ini dilakukan berdasarkan pada logika untuk 
memastikan semuanya sudah diuji lalu dilanjutkan dengan mengajukan 
pengujian fungsi. Hasil semua pengujian dikumpulkan dan disimpulkan lalu 
dilakukan revisi atau perbaikan pada alat. 
4) Implementasi 
Proses implementasi adalah menggunakan alat yang siap 
dioperasikan dan selanjutnya dilakukan evaluasi secara teknis dan 
operasional. 
H. Teknik Pengujian Sistem 
Untuk metode pengujian sistem yang dilakukan apada penelitian ini adalah 
metode pengujian langsung yaitu dengan menggunakan pengujian white box. 
Pengujian white box digunakan untuk mendeteksi kesalahan pada kode program. 
Pengujian whitebox dilakukan pada saat kode program telah selesai di 
implementasikan
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Pengujian whitebox adalh pengujian yang didasarakan pada pengecekan 
terhadap detail perancangan, menggunakan struktur control dari desain program 
secara procedural untuk membagi pengujian kedalam beberapa kasus pengujian. 
Secara sekilas dapat diambil kesimpulan bahwa pengujian whitebox merupkan 
petunjuk untuk mendapatkan program yang benar secara 100 %. 
Pengujian ini dilakukan berdasarkan kode program. Dan desain apakah 
mampu menghasilkan fungsi masukan dan keluaran yang sesuai dengan 
spesifikasi kebutuhan. 
Berdasarkan dari uraian di atas maka sistem yang dibuat yakni berupa alat 
mikrokontroler, yang mendeteksi bagaimana memonitoring kendaraan 
menggunakan LoRa (Long Range) Radio frekuensi. 
Adapun pengujian yang dilakukan yakni ; 
1) Pengujian unit  
Pengujian unit adalah metode verifasi yang digunakan untuk mengji 
system apakah sudah layak untuk digunakan, berupa prosedur atu 
fungsi.  
2) Pengujian system  
Pengujian system adalah metode verifikasi yang dilakukan untuk 
menguji fungsi apakah telah berfungsi sesuai dengan yang diharapkan.
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3) Pengujian integritas 
Pengujian integritas adalah metode veriikasi yang dilakukan untuk 
menguji apakah setiap komponen yang telh dibuat sudah saling 
terhubung 
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BAB IV 
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
 
A. Perancangan Alat 
1. Perancangan Diagram Blok 
Untuk menjelaskan perancangan alat yang dilakukan dalam rangka 
mewujudkan penelitian rancang bangun alat monitoring kendaraan 
menggunakan LoRa radio frekuensi berbasis web dengan output berupa lokasi 
terkini kendaraan, terlebih dahulu secara umum digambarkan oleh blok 
diagram kerja alat yang ditunjukkan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV.1 Diagram blok alur kerja Monitoring Kendaraan.
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Sensor yang digunakan agar dapat mengetahui lokasi kendaraan 
adalah sensor LoRa Radiofrekuensi dibantu dengan GPS dan di pantau 
melalui web. Output dari sensor akan diteruskan ke Arduino lalu diolah dan 
ditampilkan di web dalam bentuk lokasi. Selanjutnya pengguna alat ini dapat 
mengetahui lokasi kendaraan secara real time. Adapun rancangan diagram 
blok rancang bangun alat monitoring kendaraan menggunakan LoRa 
Radiofrekuensi berbasis Web yang akan dibuat adalah seperti pada Gambar 
IV.1. 
Dari gambar IV.1  diketahui bahwa secara keseluruhan rancang 
bangun alat monitoring kendaraan menggunakan LoRa Radiofrekuensi 
berbasis Web mempunyai keluaran yaitu data berupa lokasi yang ditampilkan 
pada web. Sumber daya yang digunakan pada alat ini adalah Power Suply 
dengan tegangan 12 volt. Adapun yang berperan sebagai Input pada 
mikrokontroler adalah sensor GPS untuk mengetahui lokasi terkini kendaraan. 
B. Perancangan Perangkat Keras 
1. Desain mekanik Alat 
Desain rancangan secara keseluruhan rangkaian alat merupakan 
merupakan gambaran secara utuh tentang alat yang akan dibuat. Berikut 
adalah rancangan mekanik Prototype Alat Monitoring Kendaraan :
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Gambar IV.2 Node 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV.3 Gateway 
 
Komponen pada Node meliputi Arduino Uno, Module GPS NEO-
6M, Dragino LoRa Shield 915Mhz, external antenna 3 dBi and Modul Wi-Fi 
ESP32 dan Powerbank. Sedangkan komponen pada LoRa-Gateway meliputi 
Arduino Uno, Dragino LoRa Shield 915Mhz, Ground Plane Antenna FPV 
Telemetry, dan Powerbank. 
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C. Perancangan Perangkat Lunak 
Bagian ini menjelaskan tentang perancangan perangkat lunak pada sistem 
yang dikembangkan: 
1. Perangkat Lunak Node 
Perangkat lunak Node dirancang untuk mengirim lokasi ke LoRa-
Gateway atau BTS seluler, rancangan dapat dilihat dari flowchart tersebut 
dapat dilihat pada gambar IV.4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV.4    Flowchart Node 
 
Dari flowchart diatas, dapat dijelaskan bahwa ketika alaat 
monitoring dalam keadaan on maka alat akan meminta suatu lokasi, dan 
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ketika lokasi tersedia yang berarti parameter dari LoRa >120 maka data 
akan dikirim oleh LoRa ke Gateway dan apabila data tidak tidak tersedia 
maka akan dikirim oleh seluler kemudian data akan dikirim dan data 
tersebut akan berlaku secara continue. 
2. Perangkat Lunak Lora-Gateway 
Perangkat lunak LoRa-Gateway dirancang untuk meneruskan paket 
dari Node-ILC ke internet. Untuk proses yang terjadi pada LoRa-Gateway 
dilihat pada gambar IV.5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV.5 Flowchart Lora-Gateway
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Dari flowchart diatas dapat diketahui bahwa ketika alat monitoring 
diaktifkan maka akan yang akan menunggu data akan dikirim oleh Npde-
ILC dan ketika data tersedia maka akan dilakukan pengecekan validasi 
terhadap data tersebut dan ketika data terbukti tersedia maka akan dikirim 
ke web oleh seluler dan pengerjaan tersebut akan terjadi terus menerus atau 
continue, dan ketika data tidak tersedia maka akan mengirim paket ke Node-
ILC untuk selanjutnya menunggu data yang dikirim oleh Node-ILC. 
D. Perancangan Antar Muka 
1.  Tampilan maps lokasi kendaraan 
 
 
 
 
 
Gambar IV.6. Tampilan maps lokasi kendaraan
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2). Tampilan keterangan lokasi kendaaran 
 
   
 Lokasi Kendaraan 
 
 
 
Gambar IV.7. Tampilan keterangan lokasi kendaraan 
 
3). Tampilan daatabase lokasi kendaraan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV.8. Tampilan database lokasi kendaraan
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BAB V 
IMPLEMENTASI DAN ANALISIS HASIL 
 
A. Implementasi 
Tahap implementasi adalah tahap pengimplementasian dari rancangan 
sIstem yang telah di analisis dalam perancangan system kedalam bentuk 
pemrogramanan untuk menghasilkan suatu aplikasi yang dibuat berdasarkan 
kebutuhan. Adapun hasil dari implementas system yaitu sebagai berikut : 
1. MAPS 
Halaman tampilan maps dari website ketika memonitoring  kendaraan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar V.1 Tampilan maps pada website 
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2. Tampilan data dalam maps pada website 
Halaman tampilan keterangan dari maps ketika memonitoring 
pada website yang menunjukkan latitude dan longitude sebagai penentu 
titik koordinat dan juga menampilkan wakt node menemukan lokasi dan 
waktu gateway menerima lokasi dai gateway 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar V.2 Tampilan keterangan dari maps pada website
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3. Halaman tampilan database pada website 
 Halaman tampilan database dari lokasi kendaraan pada website, 
yang dimana menampilkan lokasi terbaru dari kendaraan dan dilakukan 
secara real time sehingga kita dapat mengetahui lokasi kendaraan secara 
real time. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar V.3 Tampilan database lokasi kendaraan pada website
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B. Hasil Rangkaian Alat 
1. Rangkaian Node 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar V.4 Rangkaian Node 
 
 
Komponen yang terdapat dalamrangkaian node yakni meliputi 
Arduino Uno, Modul GPS NEO-6M, Dragino LoRa Shield 915Mhz, 
Entena External 3dbi, modul wi-fi ESP32 dan power bank sebagai 
sumber daya.  
47 
 
 
2. Rangkaian Gateway 
 
 
 
  
 
 
  
 
 
 
Gambar V.5  Rangkaian Gateway 
Adapun komponen yang terdapat pada rangkaian gateway yakni 
meliputi Arduino Uno, Dragino LoRa Shield 915Mhz, Ground Plane 
Antena FPV Telementry dan rangkaian gateay ini terhubung dengan 
website menggunakan internet. 
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Gambar V.6 Alat Dalam Kondisi Off 
Dari Gambar V.6 dapat dilihat bahwa lampu indikator tidak 
menyala yakni dapat dilihat pada lingkaran merah pada gambar,yang 
berarti tidak dapat terjadi pengoperasian pada alat yakni tidak dapat 
menemukan lokasi kendaraan dan juga dtidak dapat mengirim lokasi 
kendaraan ke gateway.  
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Gambar V.7 Alat Dalam Kondisi On 
 
Dari Gambar V.7 dapat dilihat bahwa lampu indikator menyala 
yakni dapat dilihat pada lingkaran merah pada gambar, yang berarti sedang 
terjadi pengoperasian yakni alat menerima lokasi kendaraan dan bisa 
mengirimkannya ke gateway kemudian gateway dapat mengirimkan lokasi 
ke website sehingga lokasi dapat dideteksi. 
C. Pengujian Sistem 
Pengujian merupakan proses pengeksekusian atau uji coba alat secara 
keseluruhan untuk menentukan apakah alat tersebut sudah sesuai dengan apa 
yang diinginkan peneliti. Pengujian dilalkukan dengan melakukan percobaan 
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untuk melihat kemungkinan kesalahan yang terjadi pada alat. Adpapun metode 
pengujian yang digunakan adalah white box. 
Metode pengujian white box adalah pengujian yang didasarkan pada 
perancangan keseluruhan terhadap system menggunakan struktrul control dari 
desain program secara procedural untuk membagi pengujian kedalam beberapa 
kasis pengujiansehingga dapat diartikan bahwa pengujian white box merupakan 
pengujian untuk mendapatkan program yang benar secara 100% dan 
kseluruhan. 
Dalam melakukan pengujian, tahapan-tahapan yang pertama 
dilakukan adalah melakukan pengujian terhadap perangkat-perangkat yang 
merupakan inputan yakni Arduino Uno, Modul GPS Neo-6M, Sim900 mini 
V4.0, LoRa Shield 915Mhz, kemudian pengujian terhadap keseluruhan ala 
tersebut. 
Adapun tahapan-tahapan dalam pengujian system ini secara 
keseluruhan yakni sebagai berikut : 
1. Menentukan lokasi kendaraan 
2. Menyiapakan system yang akan digunakan 
3. Membuka website yang telah terhubung dengan system 
4. Melakukan mengujian 
5. Mencatat hasil pengujian 
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Adapun hasil dari pengujian system secara kseluruhan yaitu : 
1. Pengujian sistem Node 
Tabel pengujian sistem Node di gunakan untuk 
mengetahui apakah data lokasi kendaraan dan waktu terkini di 
kieim ke gateway berfungsi dengan benar. 
 
Tabel V.1. Pengujian sistem Node 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data 
masukan 
Yang 
diharapkan 
Pengamatan Kesimpulan 
Meminta 
lokasi 
kendaraan 
dan waktu 
terkini 
Lokasi 
kendaraan 
dan waktu 
terkini 
tersedia 
Lokasi 
kendaraan dan 
waktu terkini 
didapatkan 
[√] Diterima 
[   ] Ditolak 
 
2. Pengujian sistem Gateway 
Tabel pengujian sistem gateway digunakan untuk 
mengetahui apakah data lokasi kendaraan dan waktu terkini 
didapatkan benar-benar didapatkan dari Node.
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Tabel V.2. Pengujian sistem Gateway 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Menuggu lokasi 
kendaraan dan 
waktu terkini dari 
Node-ILC dan 
mengirim 
keserver 
Lokasi kendaraan 
dan waktu terkini 
diterima 
Lokasi kendaraan 
dan waktu terkini 
didapatkan dari 
Node-ILC 
[√] Diterima 
[   ] Ditolak 
 
3. Pengujian sistem website 
 Pengujian system pada website digunakan untuk 
mengetahui lokasi dan waktu terkini dari kendaraan apakah 
menampilkan hasil yang akurat
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Tabel V.3. Pengujian sistem Website 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data 
masukan 
Yang 
diharapkan 
Pengamatan Kesimpulan 
Menerima 
lokasi 
kendaraan 
dari gateway 
Menampilkan 
lokasi 
kendaraan dan 
waktu terkini 
yang dikirim 
oleh gateway 
Lokasi 
kendaraan 
dan waktu 
terkini di 
kirim dai 
gateway 
[√] Diterima 
[   ] Ditolak 
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BAB VI 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari Pembahasan yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, 
dapat disimpulkan bahwa :  
1. Sistem ini menggunakan LoRa Radio frekuensi dan Arduino sebagai inti 
dari sistem 
2. Sistem ini bertujuan untuk memonitoring lokasi kendaraan 
3. Sistem ini terhubung dengan web sehingga kendaraan dapat dengan 
mudah di monitoring 
4. Sistem monitoring ini dapat bekerja secara real time 
5. Sistem ini menngunakan jaringan satelit dalam memperoleh suatu lokasi. 
B. Saran 
Sistem ini memiiki beberapa kekurangan yang masih membutuhkan 
beberapa fitur  untuk meningkatkan kualitas dari system. Untuk membangun 
sebuah sistem yang baik tentu diperlukan pengembangan yang baik dari 
sistemnya itu sendiri maupun dari sisi manfaatnya. Berikut saran yang mungkin 
dapat menambah nilai dari aplikasi ini : 
1. Rangkaian alat masih belum terlihat rapi sehingga perlu disederhanakan 
agar pengguna bisa lebih nyaman dalam menggunakan alat monitoring 
ini.
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2. Jangkauan wilayah yang dapat ditempuh oleh alat masih terbilang kurang 
yakni maksimal 20 KM sehingga perlu diperluas agar meningkatkan 
kualitas Dari alat . 
3. Jangkauan jaringan pada alat terkadang membutuhkan beberapa menit 
untuk menemukan lokasi kendaraan sehingga diperlukan perbaikan dalam 
jangkauan jaringan.  
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